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INTISARI

Lamtoro merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu
berkisar antara 25-35%. Namun, pemanfaatan lamtoro menjadi terbatas karena mengandung zat
antinutrisi seperti mimosin. Kandungan mimosin dapat diturunkan melalui beberapa metode salah
satunya adalah melalui perendaman dalam air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
pemberian tepung daun lamoro hasil perendaman (TDLP) terhadap histologi testis tikus jantan.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat
kelompok dengan masing-masing delapan ulangan. Perlakuan berupa pemberian tepung daun lamtoro
hasil perendaman yang dicampur dengan pelet komersial dengan aras 100% pakan komersial (tanpa
TDLP) sebagai kontrol (P0O), 92,5% pakan komersial + 7,5% TDLP sebagai perlakuan 1 (P1), 85%
pakan komersial + 15% TDLP sebagai perlakuan 2 (P2) dan 77,5% pakan komersial + 22,5% TDLP
sebagai perlakuan 3 (P3). Perlakuan diberikan pada tikus jantan selama 30 hari. Variabel yang diamati
pada penelitian ini adalah jumlah sel spermatogenik. Data hasil penelitian diolah menggunakan program
statistik komputer (SPSS 16.0 for Windows) dengan menggunakan uji One Way Anova. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan TDLP dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
jumlah sel spermatogenik. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan TDLP hingga aras 22,5% tidak
menurunkan jumlah sel spermatogenik.

Kata kunci: tepung daun lamtoro, perendaman, reproduksi jantan, tikus putih

ABSTRACT

Lamtoro is one of the plants that have high protein contents ranging from 25 to 35%. However, it
used is restricted due to its anti nutrition factors such as mimosine. The mimosine can be reduced by
several methods, one of them is by soaking. This research aims to determine the efffect of soaked
lamtoro leaf meal (SLLM) on the testis histology of albino rats. The experimental design used within
study was a Completely Randomised Design (CRD) with four groups and each group consisted of eight
albino rats. The treatments was fed by pellets made from water soaked lamtoro leaf meal (SLLM)
combined with commercial feed. The control treatment (PO) was feeding group with commercial feed,
the first treatment (P1) was 92,5% commercial feed + 7,5% SLLM, the second treatment (P2) was 85%
commercial feed + 15% SLLM and the third treatment (P3) was 77,5% commercial feed + 22,5%
SLLM. Treatments was given to albino rats everyday for 30 days. Variables observed measured were
amount of spermatogenic cells. Data were analysed with statistic program (SPSS 16.0 for Windows)
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with One Way Anova. The result showed that additional of SLLM into commercial feed diet did not
significantly difference (P>0,05) in amount of spermatogenic cells. It was concluded that the additional
amount of SLLM up to 22,5% did not decrease amount of spermatogenic cells.

Keywords: lamtoro leaf meal, soaked, male reproduction, albino rats

PENDAHULUAN

Kendala utama dalam penyediaan hijauan
pakan ternak adalah produksinya tidak dapat
tetap sepanjang tahun. Pada saat musim
penghujan, produksi hijauan makanan ternak
akan melimpah, sebaliknya pada saat musim
kemarau tingkat produksinya akan rendah, atau
bahkan dapat berkurang sama sekali (Hare and
Horne., 2004).

Tanaman lamtoro digunakan sebagai
salah satu alternatif untuk menutupi kekurangan
jumlah maupun mutu hijauan pada musim
kemarau. Daun lamtoro memiliki kandungan
protein yang cukup tinggi yaitu mencapai 25-
35% berdasarkan bahan kering dibandingkan
dengan  hijauan  lainnya  (Gosha and
Bandyopadhyay, 2007). Kandungan asam
amino pada daun lamtoro hampir sama dengan
kandungan asam amino yang terkandung pada
tepung ikan (Siswati dkk., 2010).

Pemanfaatan daun lamtoro sebagai pakan
ternak  perlu dibatasi karena lamtoro
mengandung zat anti nutrisi yaitu asam amino
non protein yang disebut mimosin. Mimosin
dapat menimbulkan keracunan atau gangguan
kesehatan apabila dikonsumsi dalam jumlah
yang banyak dan terus menerus dalam jangka
waktu yang cukup lama (Kurniawan et al.,
2014).

Pemberian tepung daun lamtoro pada
beberapa jenis ternak juga menimbulkan
pengaruh yang merugikan seperti pada babi
dapat menimbulkan Kketerlambatan seksual
(Mutayoba et al., 2003 ), pada kelinci dapat
menyebabkan  kerontokan  rambut  serta
mortalitas yang tinggi pada kelinci prasapih
(Yurmiaty and Suradi., 2007), pada sapi
menyebabkan penurunan berat badan, gondok,
serta penurunan fertilitas (Radostits et al.,
2000), pada kambing dapat menyebabkan
abortus, penurunan konsepsi, pembesaran

kelenjar tiroid pada induk dan fetus (Sastry et
al., 2008). Selain hewan betina, pemberian
tepung daun lamtoro pada kelinci jantan juga
menyebabkan penurunan produksi dan kualitas
semen (Herbert et al., 2005) serta menyebabkan
nekrosis pada tubulus seminiferus kambing dan
domba jantan yang diberikan daun lamtoro
sebanyak 400 g (Woldemeskel et al., 2001).

Ternak monogastrik tidak  memiliki
mikroba di dalam lambungnya seperti ternak
ruminansia sehingga tidak mampu menurunkan
pengaruh negatif mimosin pada lamtoro. Oleh
karena itu pemanfaatan daun lamtoro pada
pakan ternak monogastrik dibatasi secara
kuantitatif yaitu tidak lebih dari 10 %
(Chanchay dan Poosaran, 2009).

Upaya penurunan kadar mimosin daun
lamtoro dapat dilakukan dengan beberapa
pendekatan, salah satunya adalah perendaman
dengan air. Perendaman daun lamtoro dengan
air selama 12 jam pada suhu 18-19°C dapat
mereduksi mimosin sebesar 52,24% (Laconi
dan Widiyastuti, 2010). Cara ini dianggap
paling efektif untuk mereduksi mimosin pada
daun lamtoro. Pemanfaatan daun lamtoro yang
direndam selama 12 jam juga tidak
menghambat pertumbuhan fetus tikus prenatal
(Wiratmini et al, 2014). Namun, sampai saat ini
pengaruh pemberian daun lamtoro hasil
perendaman terhadap histologi testis belum ada
yang melaporkannya. Oleh karena itu,
penelitian mengenai histologi testis pada hewan
jantan yang diberi tepung daun lamtoro hasil
perendaman perlu dilakukan. Dalam penelitian
ini digunakan tikus (Rattus norvegicus) jantan
sebagai hewan coba.

BAHAN DAN METODE
Daun lamtoro yang diperoleh dari daerah
Benoa, Denpasar, Bali direndam dalam air

PAM selama 12 jam (untuk 1 kg daun direndan
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dengan 15 liter air). Daun lamtoro kemudian
disaring dan dikering anginkan sampai
mencapai berat kering yang konstan. Daun
lamtoro yang sudah kering digiling dengan
menggunakan hammer meal sehingga diperoleh
tepung daun lamtoro (Wiratmini, 2014).

Pembuatan pakan dilakukan dengan cara
pakan komersial (pakan babi CP 551) digiling
sampai halus kemudian ditambahkan tepung
daun lamtoro sesuai aras perlakuan (P1, P2, P3).
Pencampuran pakan komersial dan tepung dan
lamtoro dilakukan dengan menggunakan mixer
sampai homogen kemudian dimasukkan ke
dalam mesin pelet. Pelet yang diperoleh
kemudian dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 60° C (Wiratmini, 2014).

Penelitian ini menggunakan 32 ekor tikus
jantan, tiap perlakuan terdiri dari 8 ekor. Tikus
jantan yang digunakan adalah tikus jantan
dewasa, umur 8-12 minggu, berat badan 250-
300 gram. Aras yang digunakan pada penelitian
ini adalah 100% pakan komersial (tanpa TDLP)
sebagai kontrol (P0), 92,5% pakan komersial +
7,5% TDLP sebagai perlakuan 1 (P1), 85%
pakan komersial + 15% TDLP sebagai
perlakuan 2 (P2) dan 77,5% pakan komersial +
22,5% TDLP sebagai perlakuan 3 (P3). Ransum
diberikan pada tikus jantan pada pagi hari
sebanyak 15 gram/hari selama 30 hari.

ISSN: 2302-5697

Tikus dibedah dan diambil organ testisnya
pada hari ke-31. Pembuatan sayatan histologi
testis dilakukan dengan menggunakan metode
parafin. Larutan fiksatif yang digunakan adalah
formalin buffer 10% dan bouin. Pewarnaan
dengan menggunakan Hematoxylin Ehrlich-
Eosin.  Pengamatan  dilakukan  dengan
menghitung jumlah sel spermatogonium,
spermatosit dan spermatid.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif
dengan  menggunakan  program  statistik
komputer (SPSS 22.0 for Windows). Untuk
melihat adanya pengaruh akibat perlakuan
dilakukan dengan uji One Way Anova. Apabila
terdapat hasil yang bermakna dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan dengan
derajat kepercayaan yang dipakai adalah 5% (P
<0,05).

HASIL

Analisis Stastistik Jumlah Sel Spermatogenik
Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro
hasil perendaman (TDLP) terhadap histologi
testis tikus jantan dapat dilihat pada Tabel 1.
Hasil analisis statistik jumlah sel spermatogenik
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
nyata (P>0,05) antara kontrol dan perlakuan.

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Sel Spermatogenik Tikus Jantan Yang Diberi Perlakuan Tepung Daun
Lamtoro Hasil Perendaman

Perlakuan
Parameter
PO P2 P3
Spermatogonium 75,75 = 7,55a 76,37 £ 5,78a 77,37 £5,70a 71,50 = 8,07a
Spermatosit 43,12 + 4,39a 44,75 = 4,27a 45,00 = 5,37a 42,50 = 4,75a
Spermatid 90,25 £ 5,15a 90,62 £ 5,07a 91,62 £ 4.24a 88,75 7,77a

Keterangan: huruf yang berbeda dalam satu baris menunjukkan hasil berbeda nyata pada taraf uji 5%
PO = kontrol 100% pakan komersial (tanpa TDLP), P1 = 92,5% pakan komersial + 7,5% TDLP, P2 = 85% pakan
komersial + 15% TDLP, P3 = 77,5% pakan komersial + 22,5% TDLP

Perbedaan tidak nyata terhadap jumlah sel
spermatogonium, spermatosit dan spermatid
pada perlakuan P1, P2 dan P3 menunjukkan
bahwa pemberian tepung daun lamtoro hasil
perendaman hingga aras 22,5% tidak
mengganggu spermatogenesis sehingga tidak
menurunkan jumlah sel spermatogenik. Dari
hasil sayatan histologi dengan pewarnaan HE

pada Gambar 1. terlihat perkembangan dan
susunan sel spermatogenik ke arah lumen
tubulus seminiferus tampak jelas dan padat.
Gambaran histologi tubulus seminiferus yang
normal akan menunjukkan sel spermatogenik
tersusun  berlapis sesuai dengan tingkat
perkembangannya.
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Gambaran Mikroanatomi Tubulus Seminiferus
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Keterangan:1 = Spermatogonium, 2 = Spermatosit, 3 = Spermatid, 4 = Spermatozoa,
5 = Lumen, 6 = Membran basalis

PEMBAHASAN

Pemberian tepung daun lamtoro hasil
perendaman pada penelitian ini  tidak
menurunkan jumlah sel spermatogenik. Hal ini
disebabkan karena kandungan mimosin dalam
ransum tepung daun lamtoro hasil perendaman
dengan aras 7,5%, 15% dan 22,5% masih
dibawah 1%, yaitu 0,21%, 0,43% dan 0,64%
(Wiratmini et al., 2014). Menurut Chanchay
dan Poosaran (2009), pemberian tepung daun
lamtoro tanpa perlakuan pada pakan ternak
monogastrik dibatasi secara kuantitatif yaitu
tidak lebih dari 10%. Menurut Wiratmini et al.
(2014), kandungan mimosin pada tepung daun
lamtoro yang tidak direndam adalah 10,64%
sehingga kandungan mimosin pada pakan yang
mengandung 10% daun lamtoro yang tidak

direndam adalah 1,064%. Hal ini menunjukkan
bahwa kandungan mimosin pada pakan ternak
monogastrik dibatasi tidak lebih dari 1,064%.
Sejalan dengan penelitian Fameyi (2011) yang
melaporkan bahwa kelinci tidak toleran
terhadap ransum yang mengandung mimosin
lebih dari 1%.

Berbeda dengan penelitian Wondemeskel
et al. (2001) yang melaporkan bahwa domba
dan kambing jantan yang diberikan daun
lamtoro hasil pengeringan sinar matahari
sebanyak 400 gram menyebabkan nekrosis pada
tubulus seminiferus dan penurunan jumlah sel
spermatogenik. Penelitian lain  melaporkan
pemberian tepung daun lamtoro hasil
pengeringan sinar matahari dengan aras 15%
pada kelinci jantan dapat menyebabkan
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diameter sel tubulus seminiferus semakin
sempit (Ogbuewu et al., 2009).

Kelinci jantan yang diberikan tepung daun
lamtoro segar dengan aras 20% dapat
menyebabkan penurunan produksi dan kualitas
semen serta menyebabkan diameter sel tubulus
seminiferus semakin sempit (Herbert et al.,
2005). Terganggunya spermatogenesis akibat
pemberian daun lamtoro segar maupun melalui
pengeringan matahari seperti yang dilaporkan
diatas, = kemungkinan  disebabkan  oleh
kandungan mimosin pada daun lamtoro masih
di atas 1%.

Mekanisme mimosin dalam menghambat
spermatogenesis yaitu melalui pengikatan iodin
sehingga dapat mengurangi sekresi hormon
tiroid dan Thyroid Stimulating Hormone (TSH)
pada kelenjar hipofisis anterior. Sementara
tiroksin berfungsi untuk membantu dalam
proses pematangan sperma (Cooke et al., 1993).

Mimosin juga dapat mengurangi ion
logam pada daun lamtoro (Poonam and Pushpa,
1995), dimana kekurangan ion logam seperti Zn
dan Se dapat mengakibatkan terjadinya
gangguan pada proses  spermatogenesis.
Kekurangan ion logam Zn dan Se dapat
menyebabkan penurunan produksi hormon LH
yang akan mensekresikan hormon testosteron
serta menyebabkan penurunan  produksi
spermatozoa (Cheeke et al., 1999).

Mimosin  juga dapat menyebabkan
gangguan pada membran sel sehingga dapat
menghentikan pembelahan sel dan menghambat
perkembangan sel termasuk embrio dan
spermatogenesis (Ouhibi et al., 1994).

KESIMPULAN

Penambahan tepung daun lamtoro hasil
perendaman pada ransum sampai aras 22,5%
tidak menurunkan jumlah sel spermatogenik
pada histologi testis tikus jantan.
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